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ABSTRAK
Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah adalah suatu kebijakan yang memberikan sekolah otoritas yang luas dalam menentukan kebutuhan dan program mereka sendiri. Ini dilakukan dengan menggunakan sumber daya yang tersedia, baik di dalam maupun di luar sekolah, untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir, dengan tujuan meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil Penelitian dari Analisis Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir menunjukkan bahwa ada beberapa aspek yang berjalan dengan baik, tetapi ada juga indikator yang perlu diperbaiki. Salah satu area yang masih perlu peningkatan adalah koordinasi dengan masyarakat, khususnya orang tua atau wali siswa. Ini disebabkan oleh kurangnya dukungan dari warga sekolah dan masyarakat dalam mendukung pelaksanaan pendidikan. Selain itu, fasilitas dan sarana untuk pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah masih belum memadai. Beberapa alat bantu pembelajaran, seperti peralatan laboratorium dan media pengajaran lainnya, masih kurang. Walaupun begitu, sekolah telah berusaha untuk memperbaiki dan meningkatkan fasilitas dan sarana mereka di SMA Negeri 1 Pampangan. Tindakan ini diambil agar fasilitas yang mendukung pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah dapat tersedia dengan baik di sekolah tersebut.

Kata kunci: Analisis Pelaksanaan, Manajemen Berbasis Sekolah, Hasil Belajar Siswa.
ABSTRACT

The Implementation of School-Based Management is a policy that grants schools broad authority to determine their own needs and programs. This is done by utilizing available resources, both within and outside the school, to enhance the quality of education at SMA Negeri 1 Pampangan, Ogan Komering Ilir Regency, with the goal of improving student learning achievement. The research results from the Analysis of the Implementation of School-Based Management in Enhancing Student Learning Outcomes at SMA Negeri 1 Pampangan, Ogan Komering Ilir Regency, indicate that some aspects are functioning well, but there are also indicators that need improvement. One area that requires improvement is coordination with the community, especially parents or guardians. This is due to a lack of support from the school community and the public in supporting educational implementation. Furthermore, the facilities and resources for implementing School-Based Management are still insufficient. Some teaching aids, such as laboratory equipment and other teaching materials, are still lacking. Nevertheless, the school has made efforts to improve and upgrade their facilities and resources at SMA Negeri 1 Pampangan. This action is taken to ensure that facilities supporting the implementation of School-Based Management are adequately available at the school.
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PENDAHULUAN


 Pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas suatu bangsa, karena pendidikan adalah komponen yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Di Indonesia, berbagai upaya pendidikan telah dilakukan sepanjang sejarah, tetapi kenyataannya, belum sepenuhnya berhasil menciptakan sumber daya manusia berkualitas. Oleh karena itu, perlu ada pergeseran paradigma dalam pengembangan pendidikan, dari ketergantungan menjadi pemberdayaan.

Salah satu tantangan dalam sistem pendidikan Indonesia adalah rendahnya prestasi belajar di berbagai tingkat pendidikan, terutama di tingkat Pendidikan Menengah Atas. Untuk mencapai prestasi belajar yang lebih baik, diperlukan berbagai faktor, seperti kepemimpinan kepala sekolah, kemampuan mengajar guru, fasilitas sekolah, dan faktor lainnya.

Namun, masalahnya adalah bahwa sosialisasi konsep Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) belum sepenuhnya dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru, siswa, dan komite sekolah. Oleh karena itu, SMA Negeri 1 Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir, perlu mengambil berbagai kebijakan, salah satunya adalah melalui implementasi Manajemen Berbasis Sekolah.

Manajemen Berbasis Sekolah adalah kebijakan yang memberikan wewenang besar kepada sekolah untuk menentukan kebutuhan dan program mereka sendiri dengan memanfaatkan sumber daya yang ada, baik di dalam maupun di luar sekolah, guna meningkatkan mutu pendidikan tanpa mengabaikan tujuan Pendidikan Nasional.

Namun, dalam pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah, SMA Negeri 1 Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir, masih menghadapi beberapa masalah. Salah satunya adalah kurangnya upaya sekolah dalam mengambil kebijakan internal yang mendukung peningkatan mutu dan kinerja sekolah secara keseluruhan. Selain itu, masih ada kekurangan dalam hal kemandirian dan inisiatif sekolah dalam mengelola sumber daya yang ada. Kurangnya partisipasi warga sekolah dan masyarakat dalam pengambilan keputusan bersama juga menjadi masalah, begitu pula dengan kurangnya fasilitas dan infrastruktur yang mendukung pencapaian standar mutu sekolah yang baik.

Melalui pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah di SMA Negeri 1 Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir, diharapkan dapat memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang ada untuk kemajuan sekolah, memperkuat keterlibatan orang tua, masyarakat, lembaga terkait, dan pemerintah dalam pengelolaan sekolah, meningkatkan layanan dan mutu pendidikan, meningkatkan profesionalisme staf sekolah, mempromosikan kemandirian di berbagai aspek, serta mendorong partisipasi semua pihak terkait dalam perencanaan program sekolah.

Top of Form

TINJAUAN PUSTAKA
Menurut Siagian (dalam Fathoni, 2006), Fungsi Manajemen diuraikan sebagai beriktut :
1. Perencanaan adalah persiapan awal atau proses penentuan yang dilakukan sebelumnya terkait dengan tindakan yang akan dilakukan di masa depan dalam batas waktu tertentu. Hal ini dilakukan dengan tujuan mencapai hasil tertentu. Perencanaan adalah proses komprehensif yang melibatkan pemikiran cermat dan pengambilan keputusan terkait dengan langkah-langkah yang akan diambil oleh MBS untuk meningkatkan hasil belajar siswa guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2. Pengorganisasian melibatkan pembentukan hubungan dan kerjasama yang baik antara berbagai bagian atau sub-bagian dalam rangka menciptakan koordinasi yang efisien di antara individu yang terlibat dalam pelaksanaan MBS. Tujuannya adalah mencapai sasaran yang telah ditetapkan.

3. Pengarahan merujuk pada upaya untuk memotivasi semua anggota kelompok agar bekerja dengan sukarela dan dengan semangat yang tinggi, dengan tujuan mencapai sasaran organisasi secara efisien dan efektif.

4. Pengawasan adalah proses di mana aparat atau unit bertindak atas nama pimpinan organisasi untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan agar pimpinan organisasi dapat menilai perkembangan dan kemajuan, serta potensi kemunduran dalam pelaksanaan MBS.Top of Form

5. Evaluasi

     Suatu proses menentukan hasil yang dicapai dengan kriteria baik tentang sesuatu yang telah laksanakan dalam MBS.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah pendekatan deskriptif dengan analisis data kualitatif. Pendekatan ini melibatkan langkah-langkah untuk memahami dan menggambarkan masalah yang sedang diselidiki melalui pengamatan terhadap keadaan objek penelitian pada saat ini, berdasarkan pada fakta-fakta yang ada.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif, yang berarti bahwa peneliti sendiri berperan sebagai instrumen utama dalam proses penelitian. Dalam menjalankan penelitian ini, peneliti akan memperhatikan asumsi-asumsi budaya sekaligus mengikuti data yang ada. Tujuan utamanya adalah untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang dunia informasi sosial. Dalam konteks ini, peneliti diharapkan tetap fleksibel namun tetap mampu menjaga jarak, sesuai dengan konsep yang dijelaskan oleh Sugiyono (2011:11).

Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Fungsi Manajemen Siagian (seperti yang diuraikan dalam Fathoni, 2006:29), dengan indikator-indikator yang telah ditetapkan sebagai berikut: 

Top of Form

Tabel 1. Matriks Definisi Operasional
	Variabel
	Dimensi
	Indikator

	Analisis Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah
	Perencanaan
	1. Memanfaatkan SDM

2. Meningkatkan Kinerja

3. Memberikan Motivasi

4. Sarana dan Prasarana

	
	Pengorganisasian
	1. Pembentukan TIM

2. Koordinasi antar panitia

3. Koordinasi Masyarakat

4. Teamworks yang kompak

	
	Penggerakan
	1. Sosialisasi

2. Rapat internal

3. 

	
	Pengawasan 
	1. Evaluasi laporan

2. Monitorig terbuka



	
	Evaluasi
	1. Evaluasi berkelanjut


Sumber: teori fungsi manajemen Siagian (dalam Fhatoni,2006:29)
Informasi yang terkandung dalam studi ini dikumpulkan melalui tiga metode berbeda, yaitu wawancara, dokumentasi, dan observasi. Selanjutnya, data tersebut dianalisis menggunakan kerangka kerja yang sesuai dengan pandangan Miles, Huberman, dan Sadana (2014), yang melibatkan tiga langkah dalam analisisnya: merangkum data (data condensation), menyajikan data (data display), serta menarik kesimpulan atau melakukan verifikasi (conclusion drawing and verification).
Proses merangkum data (data condensation) dalam analisis ini mencakup pemilihan data yang relevan, penyusunan fokus pada informasi kunci, penyederhanaan data, pengabstrakan, dan transformasi data.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Berikut hasil penelitian Analisis Manajemen Berbasis Sekolah dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir yang dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Perencanaan
a. Memanfaatkan SDM yang sesuai dalam pelaksanaan MBS
Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah di SMA Negeri 1 Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir telah memanfaatkan sumber daya manusia seperti Staf Tata Usaha, Guru-Guru, Siswa, Orang Tua Siswa dan Masyarakat oleh Kepala Sekolah berdasarkan kemampuan yang sesuai untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, lancar, dan produktif dan sudah maksimal dalam memanfaatkan seluruh warga sekolah. Dituntut kesadaran dari semua pihak akan tugas pokok dan fungsi masing-masing. Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa memanfaatkan SDM yang sesuai dalam pelaksanaan MBS di SMA Negeri 1 Pampangan sudah berjalan dengan baik.
b. Meningkatkan kinerja kepala sekolah.
Dalam hal administrasi, baik Kepala Sekolah maupun Guru selalu melaksanakan tugas administratif secara teratur, serta mematuhi peraturan yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan administrasi tersebut. Kepala Sekolah juga terus memperkuat disiplin dengan berperan sebagai EMASLIM (Edukator, Manajer, Administrator, Supervisor, Pemimpin, Inovator, dan Motivator). Selain itu, para guru juga menginspirasi minat dan motivasi belajar siswa-siswa mereka, sehingga selalu menunjukkan kemajuan dalam proses pembelajaran.

c. Memberikan motivasi belajar kepada siswa
Berdasarkan dari hasil wawancara dapat dilihat bahwa Memberikan Motivasi belajar kepada siswa saat ini sudah berjalan dengan baik karena Sekolah SMA Negeri 1 Pampangan telah memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu berkarya/belajar keras demi masa depan, menciptakan kompetisi diantara siswa, mengadakan pelatihan sumberdaya dan pembelajaran mengarah PAIKEM, dengan memfasilitasi kegiatan pembelajaran siswa di Sekolah SMA Negeri 1 Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.

d.   Sarana  dan prasarana

    Hasil penelitian menunjukkan bahwa saat ini masih ada kekurangan dalam sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan MBS. Terutama, terdapat kekurangan alat-alat penunjang pembelajaran seperti peralatan laboratorium dan media pengajaran lainnya yang diperlukan untuk meningkatkan proses belajar mengajar di ruang kelas, seperti proyektor. Hal ini mengakibatkan metode pembelajaran yang masih bersifat pasif, dengan siswa hanya mendengarkan penjelasan guru di depan kelas. Namun demikian, perlu dicatat bahwa sekolah, khususnya SMA N 1 Pampangan, telah melakukan upaya-upaya untuk memperbaiki dan memperbarui sarana dan prasarana yang tersedia., sehingga dapat menambah fasilitas yang mendukung bagi terlaksananya proses MBS di sekolah, dan memberikan kontribusi secara optimal yang mengharuskan guru untuk menggunakan sarana seperti Media Elektronik (Komputer dan Internet) sebagai penggunaan alat peraga dalam mendukung untuk menghasilkan standar mutu pembelajaran yang baik.
2. Pengorganisasian
a. Pembentukan Tim Panitia MBS
Proses pembentukan Tim Panitia MBS saat ini sedang berjalan lancar. Tim ini telah berhasil terbentuk berkat kolaborasi antara kepala sekolah, guru, staf, dan anggota Tim Komite Sekolah. Mereka telah berhasil menyusun struktur organisasi dan memilih individu-individu yang memiliki kompetensi untuk menjalankan tugas-tugasnya secara sukarela. Semua ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.
b. Melakukan koordinasi antar panitia yang telah dibentuk
Saat ini, koordinasi antara panitia yang telah terbentuk, termasuk Kepala Sekolah, Guru, dan Komite Sekolah, telah berjalan lancar. Kepala Sekolah secara rutin memberikan arahan dan panduan kepada Guru dan Komite Sekolah untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran serta dalam berbagai kegiatan lainnya. Selain itu, Kepala Sekolah selalu bekerja sama dan berkoordinasi dengan Guru dan Komite Sekolah dalam pelaksanaan program MBS, baik yang berfokus pada aspek akademik maupun non-akademik.
c. Melakukan koordinasi kepada Masyarakat (orang tua/ wali siswa) /peran serta Masyarakat.
Koordinasi dengan masyarakat (terutama Orang Tua dan Wali Siswa) dan partisipasi mereka dalam pengambilan keputusan terkait pendidikan di SMA Negeri 1 Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir masih belum optimal. Ini disebabkan oleh kurangnya keterlibatan serta perhatian dari pihak sekolah dan masyarakat dalam menjalankan proses pendidikan secara bersama-sama. Upaya untuk melibatkan tokoh-tokoh masyarakat setempat dalam manajemen Komite Sekolah juga belum sepenuhnya berhasil, yang seharusnya dapat membantu meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah tersebut.
d. Sekolah memiliki “teamwork” yang kompak cerdas dan dinamis.

Pelaksanaan MBS dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Pampangan belum berjalan dengan baik karena masih banyaknya orang tua siswa dan masyarakat yang tidak mau terlibat dalam komite sekolah sehingga Sekolah tidak memiliki “teamwork” yang kompak, apalagi cerdas dalam penyelenggaraan MBS untuk meningkatkan hasil belajar siswa, dan meningkatkan profesionalisme personil sekolah.
3. Penggerakan
a. Sosialisasi MBS
Sosialisasi MBS Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dilaksanakan oleh pihak sekolah, guru, komite sekolah dan wali siswa saat ini sudah berjalan dengan baik karena sosialisasi yang dilakukan melalui forum musyawarah dan diskusi  menetapkan visi dan misi manajemen berbasis sekolah dan menyusun program jangka panjang SMA Negeri 1 Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.
b. Diadakannya rapat internal penyusunan program MBS
Rapat Internal tentang penyusunan Program MBS dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMA 1 Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir saat ini sudah berjalan baik dimana Rapat Internal melibatkan guru-guru dan Wali Siswa dengan memilih orang-orang yang kompeten untuk melaksanakan Program MBS salah satunya untuk Program tahunan, Program jangka menengah dan Program jangka panjang yang memiliki tujuan utama untuk dapat mewujudkan Visi, Misi dan Tujuan Sekolah untuk  meningkatkan mutu pendidikan dan hasil belajar siswa pada setiap mata pelajaran.
4. Pengawasan

a. Evaluasi laporan administrasi secara rutin

Evaluasi Laporan administrasi secara rutin baik Kepala Sekolah maupun Guru saat ini sudah berjalan dengan baik karena Kepala Sekolah dan Guru selalu membuat administrasi laporan pertanggung jawaban MBS terhadap Pemerintah, Komite dan Juga Orang tua wali siswa dengan mempersiapkan laporan RPP, LKS dan Evaluasi hasil nilai siswa dan Kondisi keuangan sekolah (RAPBS) dalam MBS atas pelaksanaan program Manajemen Berbasis sekolah di SMA Negeri 1 Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir.
b. Monitoring secara terbuka dengan penuh tanggung jawab dan parsipatif.
Dilaksanakan monitoring secara terbuka dengan penuh tanggung jawab dan partsipatif dalam pealaksanaan MBS saat ini sudah berjalan dengan baik setiap monitoring dilakukan untuk mengetahui kejituan tahapan pelaksanaan MBS dapat dijamin untuk mencapai sasaran dalam setiap program-program yang telah dicanangkan bisa terealisasi dengan baik yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan visi misi di SMA N 1 Pampangan pada waktu sebelum dan sesudah melaksanakan MBS.
5. Evaluasi

a. Dilakukan evaluasi terhadap keefektifan pelaksanaan MBS secara berkelanjut

Dilakukan evaluasi terhadap keefektifan pelaksanaan MBS secara Berkelanjut saat ini sudah berjalan dengan baik karena Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pampangan merumuskan program peningkatan nilai Ujian Sekolah dengan mengadakan terobosan sejak  semester 5, pada tahun sebelumnya terobosan diadakan 3 bulan sebelum ujian akhir sekolah dan untuk tahun yang akan datang dan akan menjadikan sekolah yang adiwiyata yaitu sekolah yang berbasis lingkungan.
KESIMPULAN 

Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir ada yang sudah berjalan dengan baik namun masih ada juga yang belum berjalan secara baik berdasarkan hasil observasi dan wawancara dilapangan dan dilihat dari beberapa dimensi diantaranya Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan dan Pengawasan yang dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Dimensi Perencanaan dengan menyusun dan  memberdayakan SDM yaitu Staf Tata Usaha, Guru-Guru, Siswa, berdasarkan kemampuan yang sesuai dengan bidang untuk melaksanakan proses pembelajaran maupun kegiatan administrasi sekolah sesuai tuntutan personil sebagai Kepala Sekolah untuk meningkatkan kinerja sebagai EMASLIM (Edukator, Manjerial, Administrator, Supervisor, Leader, Inovator dan Motivator) dengan memberikan Motivasi belajar kepada siswa untuk selalu berkarya/belajar keras demi masa depan, menciptakan kompetisi sesama siswa, mengadakan pelatihan sumberdaya dan pembelajaran mengarah PAIKEM, dengan memfasilitasi kegiatan pembelajaran siswa di Sekolah SMA Negeri 1 Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir namun untuk Sarana dan Prasarana yang belum memadai dalam pelaksanaan MBS saat ini masih ada kekurangan pada alat-alat penunjang pembelajaran, seperti alat laboratorium, dan alat-alat media pengajaran lainnya untuk proses belajar mengajar di ruang kelas.
2. Dimensi Pengorganisasian 
Salah satu cara untuk mengatasi hal ini adalah dengan membentuk Tim Panitia MBS yang disusun oleh kepala sekolah, yang terdiri dari guru, staf, dan anggota Tim Komite Sekolah. Struktur organisasi harus dibuat dengan cermat untuk memilih individu yang memiliki kompetensi yang diperlukan. Sayangnya, saat ini, koordinasi dengan masyarakat, khususnya Orang Tua dan wali siswa, belum berjalan dengan lancar. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kepedulian dari anggota warga sekolah dan masyarakat terhadap pengelolaan Komite Sekolah. Banyak orang tua siswa dan masyarakat yang enggan terlibat dalam kegiatan Komite Sekolah ini. Akibatnya, sekolah menghadapi tantangan dalam membentuk tim yang solid dan efisien, yang sangat diperlukan untuk penyelenggaraan MBS yang efektif. Ini adalah faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan profesionalisme staf sekolah.
3. Dimensi Penggerakan dalam hal ini telah dilakukan sosialisasi MBS Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dilaksanakan oleh pihak sekolah, guru, komite sekolah dan wali siswa melalui forum musyawarah dan diskusi  dan setelah disosialisasikan baru diadakannya Rapat Internal dengan melibatkan guru-guru dan Wali Siswa dengan memilih orang-orang yang kompeten untuk melaksanakan Program MBS untuk  meningkatkan mutu pendidikan dan hasil belajar siswa pada setiap mata pelajaran.
4. Dimensi Pengawasan melakukan Monitoring secara terbuka terhadap laporan administrasi yang dibuat seperti RPP, LKS dan Evaluasi hasil nilai siswa dan Kondisi keauang sekolah (RAPBS) dengan penuh tanggung jawab , dan Monitoring dilakukan untuk mengetahui kejituan tahapan pelaksanaan MBS dapat dijamin mencapai sasaran dalam setiap program-program yang telah dicanangkan bisa terealisasi dengan baik yang pada akhirnya meningkatnya  hasil belajar siswa sesuai dengan visi misi di SMA N 1 Pampangan dalam pelaksanaan MBS
5. Dimensi Evaluasi
terhadap 
Saat ini, pelaksanaan MBS secara berkelanjutan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pampangan telah menunjukkan kemajuan yang signifikan. Hal ini disebabkan oleh upaya sekolah dalam merancang program peningkatan nilai Ujian Sekolah yang telah diubah menjadi lebih efektif. Sekarang, mereka telah memutuskan untuk memulai program ini sejak semester 5, berbeda dengan tahun sebelumnya ketika perubahan terjadi hanya 3 bulan sebelum ujian akhir sekolah. Selain itu, untuk tahun-tahun mendatang, sekolah juga berkomitmen untuk bertransformasi menjadi sekolah yang berbasis lingkungan, menjadi sekolah yang mempromosikan prinsip-prinsip adiwiyata.
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